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Informasi Artikel ABSTRAK

Sejarah artikel: Perkembangan zaman membawa konsekuensi budaya, tak terkecuali
Tanggal diterima: berbusana dan berperilaku. Keren dan gaul adalah istilah jaman sekarang
%2;2%2?%3?;-2022 yang digunakan oleh millenial agar dianggap mengikuti trend dan gaya
28 Nopember 2022 bergaul masa kini. Agar tidak ketinggalan jaman, sebagai wanita muslimah
Diterima: hendaknya memahami bagaimana cara berpakaian dan berperilaku yang
15 Desember 2022  sopan dan baik menurut ajarannya. Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah:
Diterbitkan: 1) Menumbuhkan sikap siswa Ponpes El Jasmeen dalam berperilaku dan
23 Desember 2022 berbusana sesuai syariat Islam, 2) Menumbuhkan perilaku seru, asyik dan

gaul kepada para santri tetapi yang sesuai syariat, 3) untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap seseorang santri untuk menjadi hamba Allah yang

ﬁ‘;ﬁ;}éﬁ;n taat, 4) Membentuk guru kreatif mampu mengubah pola pikir siswa agar
psykologi berperilaku sesuai dengan syariat islam. Metode pelaksanaan pengabdian
Seru dilakukan melalui pelatihan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama dua hari
Asy|I’<_ pukul 09.00 sampai 12.00 di aula Ponpes El Yasmeen yang dilakukan pada
shar tanggal 13 — 14 Agustus 2022. Hasil kegiatan memberikan pengetahuan
kepada para santri El Yasmeen tentang bagaimana berbusana dan
berperilaku yang gaul, asyik tetapi sesuai syariat.
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PENDAHULUAN

Perkembangan moral remaja merupakan salah satu sisi dari investasi aspek
sumber daya manusia yang seharusnya dipikirkan secara sungguh-sungguh guna
membentuk masa depan bangsa yang lebih baik 1. Pendidikan merupakan upaya yang
dilatar belakangi oleh realitas permasalahan yang berkembang saat ini, seperti perubahan
nilai-nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 2. Pendidikan tidak boleh
melupakan muatan dari pendidikan karakter karena pendidikan karakter bertujuan selain
dapat membangun kecerdasan ilmiah, tetapi juga dapat membentuk moral dan prilaku
peserta didik 3. Kehadiran internet yang dapat menjangkau dan menghubungkan banyak
manusia sekaligus di seluruh dunia baik di mana pun dan kapan pun telah menciptakan
ruang dunia baru untuk saling berinteraksi meski banyak manfaatnya dalam memberikan
kemudahan, tidak dipungkiri pengaruh negatif juga muncul jika remaja tidak pandai
menyaring informasi yang masuk *.

Setiap manusia yang memiliki akal sehat dan sempurna selalu ingin
berpenampilan dan berperilaku baik, baik itu secara Islami maupun secara norma-norma
sosial yang berlaku di masyarakat pada umumnya. Pengaruh modernisasi yang semakin
pesat berkembang di masyarakat, baik itu berupa pengaruh negatif dan positif maka
secara langsung atau pun tidak langsung hal tersebut telah memberikan perubahan
secara dinamis terhadap masyarakat °; ©.
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Santri yang beragama Islam hendaknya memahami bagaimana cara berpakaian
dan berperilaku yang sopan dan baik menurut ajarannya ’. Seseorang dapat menilai sifat
dan karakter dari penampilan termasuk tata cara berpakaian 8 Pakaian menjadi alat
komunikasi secara tidak langsung tanpa membutuhkan upaya untuk melakukan
pendekatan secara personal. Di sisi lain pakaian juga berhubungan rasa keindahan dan
merupakan satu kebutuhan yang harus terpenuhi oleh manusia °. Cara berperilaku dapat
dicontohkan oleh orang tua, guru atau lingkungan dimana dia berada *°. Namun, dewasa
ini masih banyak kita temukan santri berpakaian dan berperilaku tidak sesuai dengan
ajaran dalam agama Islam. Kebiasaan yang baik harus ditanamkan sejak dini agar para
muslimah terbiasa berpakaian dan berperilaku islami di masyarakat. Cara berbusana
muslimah adalah cerminan daripada kepribadian dan akhlak kita sebagai muslimah sejati
11

Sesungguhnya agama Islam telah mengatur kehidupan umat manusia dengan
sebaik-baiknya. Dalam era modern ini terkadang siswa cenderung memaksakan
kehendaknya, tak terkecuali dalam berperilaku sehari-hari. Bahkan bermunculan
perspektif bahwa esensi agama Islam harus dipaksa mengikuti zaman yang maju ini.
Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan zaman membawa konsekuensi budaya, tak
terkecuali berbusana dan berperilaku. Pakaian tradisional seorang wanita Muslim di
zaman kuno termasuk aturan agama: pakaian wanita harus benar-benar menutupi tubuh
12 Pembiasaan berjilbab pada anak usia dini adalah suatu pembiasaan yang baik untuk
kehidupan sehari-hari 3. Memiliki pengetahuan berjilbab, diharapkan seseorang mampu
memotivasi diri sendiri dalam memperoleh pengetahuan tentang memakai jilbab, dan
mengaplikasikannya dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan syar’iat Islam 4. Sebagai
Negara yang mayoritas berpenduduk muslim, Indonesia semestinya dapat sebagai leader
dalam memberikan wahana pembaharuan berbusana dan berperilaku yang anggun tanpa
meninggalkan nilai-nilai syariat.

Keren dan gaul dalam pergaulan adalah istilah jaman sekarang yang digunakan
oleh millenial agar dianggap mengikuti trend dan gaya bergaul masa kini agar tidak
ketinggalan jaman. Tampil keren dan gaul adalah hal yang mubah (boleh) asalkan tidak
melanggar syariat. Demikian juga dalam hal berpakaian, ketika memutuskan untuk
menggunakan hijab, santri harus mempelajari aturan busana sesuai ajaran Islam.
Muslimah memang tidak diperkenankan menggunakan pakaian yang terlalu tipis atau
ketat. Pakaian yang ketat akan menampilkan bentuk tubuh pemakainya, sedangkan
pakaian yang terlalu tipis akan menampakkan warna kulit pemakainya. Keduanya dilarang
karena akan menarik perhatian bagi lawan jenis. Tampil modis dengan busana yang
penuh warna memang seru dan asyik, asalkan tidak terlalu berlebihan dan tetap
memperhatikan kaidah Islam.

Latar belakang dilakukannya kegiatan ini adalah: 1) Pelatihan remaja seru, asyik
dan Syar’i merupakan pelatihan santri dalam berperilaku dan berpakaian sesuai syari'at.
2) Dengan pelatihan remaja seru, asyik dan Syar’i siswa Ponpes El Jasmeen mampu
berbusana dan berperilaku yang gaul, asyik tetapi sesuai syariat. 3) Santri mampu
berbusana Muslim dengan gaya yang elegan dan modis namun tetap syar’i. Melalui padu
padan bahan, gaya pakaian, dan kerudung, Muslimah pun bisa terlihat lebih menarik
tanpa harus mengumbar auratnya. 4) Ponpes El Jasmeen sebagai institusi pendidikan
merupakan wadah untuk menggodok kader—kader pemimpin bangsa memerlukan suatu
cara pendidikan yang mumpuni, karena instiusi pendidikan merupakan wadah tenaga ahli
yang diharapkan dapat mencetak santri yang seru, asyik dan Syari. 5) Ponpes El
Jasmeen dapat berperan aktif dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif dan
inovatif dan patuh pada syariat.

Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah: 1) Menumbuhkan sikap siswa Ponpes
El Jasmeen dalam berperilaku dan berbusana sesuai syariat Islam. 2) Menumbuhkan
perilaku seru, asyik dan gaul kepada para santri tetapi yang sesuai syariat. 3)
Meningkatkan pengetahuan dan sikap seseorang santri untuk menjadi hamba Allah yang
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taat. 4) Membentuk guru kreatif mampu mengubah pola pikir siswa agar berperilaku
sesuai dengan syariat islam

MASALAH

Pakaian menjadi alat komunikasi secara tidak langsung tanpa membutuhkan
upaya untuk melakukan pendekatan secara personal. Di sisi lain pakaian juga
berhubungan rasa keindahan dan merupakan satu kebutuhan yang harus terpenuhi oleh
manusia °. Cara berperilaku dapat dicontohkan oleh orang tua, guru atau lingkungan
dimana dia berada °. Namun, dewasa ini masih banyak kita temukan santri berpakaian
dan berperilaku tidak sesuai dengan ajaran dalam agama Islam. Kebiasaan yang baik
harus ditanamkan sejak dini agar para muslimah terbiasa berpakaian dan berperilaku
islami di masyarakat. Cara berbusana muslimah adalah cerminan daripada kepribadian
dan akhlak kita sebagai muslimah sejati .

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan. Sasaran dari kegiatan
ini adalah: 1) Para pengajar dan pembina di lingkungan pondok pesantren El Jasmeen, 2)
Para santri yang sedang mondok di Ponpes El Jasmeen. Rangkaian aktifitas pengabdian
dimulai pada tanggal 21 Juni 2022 dilakukan pertemuan awal antara Tim Pengabian
dengan Umi Nafis selaku Pimpinan Pondok El Jasmeen. Tujuan dari pertemuan ini adalah
untuk melakukan koordinasi melanjutkan realisasi pengabdian di EI Jasmeen yang
mengambil Kewirausahaan Pelajar Dan Manajemen Psikologi Masa Puber. Pertemuan ini
dikawal oleh Kepala LPPM STIE Malangkucecwara yaitu Ibu Dra. Siti Munfagiroh, M.Si.
Pada Tanggal 5 Juli 2021 tim pengabdian STIE datang lagi untuk mendiskusikan materi
dan tanggal pelaksanaan. Pelatihan. Disepakati ada dua topik pelatihan yaitu (1) Program
Pelatihan Pengembangan Kewirausahaan Untuk Generasi Z, (2) Menjadi Remaja: Seru,
Asyik Namun Tetap Syar'i. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 13-14 Agustus 2022
dengan tema Psikologi Menjadi Remaja: Seru, Asyik Namun Tetap Syar'i.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan remaja tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik, psikis
maupun sosial. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan 1°;1¢. Perubahan
yang terjadi dalam lingkungan dapat mempengaruhi gaya hidup remaja. Sebagai generasi
penerus dan tonggak kesuksesan maka pola berperilaku remaja haruslah sesua dengan
syariat. Asyiknya menikmati trend saat ini membuat remaja saat ini lebih kreatif dalam
berbusana dan bergaul. Lantaran mereka hidup di zaman milenial yang penuh dengan
perkembangan teknologi dan informasi. Masalah pergaulan dan gaya, sebegai generasi
muda mereka tak ingin ketinggalan. Mengikuti arus, menjadi remaja trendy, namun
syaratnya sebagai muslim yaitu valuenya harus tetap Islam. Jika generasi remaja nya
bagus, maka Islam akan semakin tangguh. Cerdas dan gaul alias tidak ketinggalan
zaman tetapi tetap syar’i dan berakhlak merupakan satu pilihan yang tepat untuk dijalani
seorang remaja. Walau begitu banyak tantangan yang harus dilalui. Tetap istigomah dan
menanamkan akhlak yang baik sejak dini menjadi salah satu tameng untuk para remaja.
Remaja muslim seharusnya hadir mengambil peran, menjadi bagian yang memberikan
warna dalam masyarakat dengan warna Islam. Menjadi sosok yang gaul dan keren dalam
bingkai ketaatan. Cerdas dan teguh memegang prinsip, bukan remaja yang mudah
terbawa arus kebebasan. Hal ini bukan berarti tidak boleh gaul atau trendy, sangat boleh,
asal sesuai syariat.

Program pengabdian ini diakukan melalui ceramah dan talkshow dengan tema
menjadi Remaja: Seru, Asyik Namun Tetap Syar'. Progam pelatihan serta
pendampingan terus menerus yang dilakukan terus menerus oleh guru, orang tua,
masyarakat dan pihak terkait dapat menumbuhkan perilaku islami. Menurut Nur (2022); 18,
adanya dukungan dan kesadaran dan kerjasama semua pihak dalam hal ini kepala
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sekolah, pendidik, orang tua dan masyarakat dalam menciptakan budaya islami yang
berkesinambungan menampakkan terinternalisasinya nilai-nilai islami dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik

Dokumentasi kegiatan pengabdian ditampilkan pada gambar 1.

Narasumber Ibu Amelia Azis Daeng Narasumber Ibu Amelia Azis Daeng
Matadjo S. Psi, M. Psi saat memberikan Matadjo S. Psi, M. Psi melakukan dialog
pelatihan interaktif dengan santri putri

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian
Sumber: Dokumentasi saat pelatihan, 2022

KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah adanya peningkatan pemahaman guru
dan siswa tentang: 1) Cara berbusana dan berperilaku sesuai syariat Islam. 2) Perilaku
seru, asyik dan gaul yang harus dimilliki para santri namun sesuai syariat. 3)
Pengetahuan dan sikap seseorang santri untuk menjadi hamba Allah yang taat. 4) guru
kreatif mampu mengubah pola pikir siswa agar berperilaku sesuai dengan syariat islam.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima Kasih kepada berbagai pihak yang telah terlibat dalam kelancaran dan
suksesnya pengabdian masyarakat ini.
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